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Prasetyo, Muhammad Aby. 2021. Sikap Otoriter Oknum Polisi dalam Film La Haine 
karya Mathieu Kassovitz. Program Studi Bahasa dan Sastra Prancis, Jurusan Bahasa dan 
Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.. 
 
Pembimbing : Rosana Hariyanti, M.A 
Kata kunci : Kepribadian Otoriter, Kebrutalan Polisi, Diskriminasi, Film. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari gambaran perilaku dari kepibadian 
otoriter pada oknum polisi di film La Haine yang dikeluarkan pada tahun 1995 
karya sutradara Matthieu Kassovitz. Teori utama yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kriteria dari tes F-Scale yang terdapat pada buku The Authoritarian 
Personality. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
kajian psikologis. Teknik analisis data dilakukan dengan cara menonton dan 
mengamati film dengan seksama, menentukan teori dan metode yang akan 
digunakan, mencatat dialog dan mendeskripsikan perilaku yang terdapat pada 
oknum polisi pada film La Haine karya Matthieu Kassovitz 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa oknum polisi menunjukkan gambaran kepribadian otoriter berdasarkan 
kriteria F-Scale. Dalam film La haine, oknum polisi menunjukkan gambaran dari 
kriteria kriteria Konvensionalisme, Agresi Otoriter, Takhayul dan Stereotip, 
Kepatuhan Otoriter, Proyektivitas dan yang terakhir Kekuasaan dan Ketangguhan. 
Oknum polisi mempunyai prasangka buruk terhadap orang – orang yang tinggal di 
banlieue karena tempat tersebut sering digambarkan sebagai komunitas pinggiran 
kota yang bermasalah, tempat tersebut juga memiliki angka pengangguran dan 
angka tingkat kejahatan yang tinggi. Maka dari itu oknum polisi merasa lebih bebas 
untuk melakukan kekerasan berlebih terhadap mereka yang tinggal di daerah 
tersebut. 
Saran untuk penelitian selanjutnya untuk menggali lebih dalam mengenai 
efek dari oknum polisi yang memiliki kepribadian otoriter terhadap masyarakat 
sekitar di film tersebut, apakah dengan oknum polisi yang memiliki kepribadian 
otoriter membuat masyarakat lebih percaya terhadap mereka atau tidak, dll. Peneliti 
juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian mengenai 
bagaimana gambaran oknum polisi di film La Haine merepresentasikan oknum 





Prasetyo, Muhammad Aby. 2021 Attitude autoritaire de la police à La Haine par 
Mathieu Kassovitz. Programme d’étude de la langue et la littérature françaises, 
Département des langues et des littératures, Faculté des Sciences Culturelles, 
Université Brawijaya. 
Supervisieur : Rosana Hariyanti, M.A 
Mot Clés : Personnalité Autoritaire, Brutalité Policière, Discrimination, Film. 
 
Cette recherche vise à trouver une description du comportement autoritaire des 
policiers dans le film La Haine sorti en 1995 par le réalisateur Matthieu Kassovitz. 
La principale théorie utilisée dans cette recherche est les critères du l’échelle F 
contenus dans le livre La personnalité autoritaire. Ce type de recherche est 
qualitative descriptive avec une approche d'étude psychologique. Les techniques 
d'analyse des données ont été réalisées en observant attentivement le film, et en 
décrivant la corrélation entre la théorie et les comportements autoritaires des 
policiers dans le film La Haine de Matthieu Kassovitz. 
 
Sur la base des résultats des recherches qui ont été effectuées, on peut conclure que 
les policiers montrent des personnalités autoritaires selon les critères de l'échelle F. 
Ce sont des critères de conventionnalisme, d'agression autoritaire, de superstition 
et de stéréotypie, de soumission autoritaire, de projectivité et le dernier est le 
pouvoir et la dureté. Les policiers ont des mauvaises présuppositions envers les 
habitants de Banlieue car cet endroit est souvent décrit comme une communauté de 
banlieue en difficulté, il a également des taux de chômage et de criminalité élevés. 
Par conséquent, les policiers se sentent plus libres d'exercer des violences 
excessives contre ceux qui vivent dans le quartier. 
 
Des suggestions pour des recherches poussées sont d'approfondir les effets des 
policiers autoritaires sur la communauté environnante dans le film, si ces 
comportements incitent les gens à leur faire plus confiance. Le chercheur suggère 
également d'encourager les futurs chercheurs à mener une étude sur la corrélation 
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1.1 Latar Belakang 
 
Film La Haine merupakan salah satu karya dari Mathieu Kassovitz yang 
diliris pada tahun 1995. Film ini mengisahkan tentang kehidupan tiga orang teman 
dari latar belakang etnis yang berbeda. Hubert, seorang yang berasal dari Afrika, 
Saïd, seorang keturunan timur tengah dan Vinz seorang kulit putih yang beragama 
Yahudi. Film ini memperkenalkan tiga karakter utama setelah kerusuhan yang 
dipicu oleh kebrutalan polisi1 terhadap Abdel, salah satu teman mereka.  
Mereka melakukan perjalanan untuk mengunjungi Abdel di rumah sakit dan 
segera terlibat dalam pertengkaran verbal dengan polisi setempat yang berujung 
pada penangkapan Saïd. Di pos polisi, ia diberi tatapan tidak ramah dan 
pembebasannya dipersulit. Lalu mereka menyaksikan kakak Abdel mencoba 
menembak polisi yang membuat adiknya koma. Warga sekitar mencoba membantu 
agar kakak Abdel agar tidak ditangkap namun jumlah polisi jauh lebih banyak. 
Polisi pun memukuli warga setempat dan menangkap mereka yang membantu 
kakak Abdel. Ketiga tokoh tersebut dipaksa untuk melarikan diri dari daerah 
tersebut dan mereka pergi dengan kereta api ke Paris. 
Setelah bertemu dengan teman lamanya, Hubert dan Saïd ditangkap dan 
dibawa pergi oleh polisi karena mereka menyangka bahwa mereka bertiga 
 
1 Kebrutalan Polisi menurut Emesowum adalah pelanggaran hak sipil, di mana petugas penegak 





merupakan orang berandalan yang akan membuat onar. Setelah ditangkap mereka 
pun menjadi sasaran penyiksaan mental dan fisik untuk menghibur para polisi. 
Esoknya mereka kembali ke rumah, Vinz dan Saïd bertemu dengan polisi 
yang dihina Vinz pada hari sebelumnya. Polisi itu mengintimidasi Vinz dengan 
menodongkan pistol ke kepalanya, kemudian polisi itu tidak sengaja menembak 
kepala Vinz dan membuatnya tewas. 
  Oknum polisi menunjukkan perilaku – perilaku yang termasuk dalam 
perilaku seseorang yang berkepribadian otoriter. Menurut buku The Authoritarian 
Personality yang diterbitkan pada tahun 1950 oleh Adrono et al2 dari University of 
California, Berkeley, ada beberapa kriteria yang menunjukkan untuk seseorang 
dikatakan mempunyai kepribadian otoriter, dan di buku tersebut terdapat sebuah 
tes untuk mengetahui apakah seseorang memiliki kepribadian otoriter atau tidak. 
  Peneliti memilih oknum polisi sebagai objek kajian karena karakteristik 
pada perilakunya tersebut bukanlah hal yang tidak biasa. Kepribadian otoriter dapat 
dijumpai di kehidupan sehari-hari, baik secara tersirat maupun tersurat, baik secara 
verbal maupun fisik, contohnya seperti perilaku orang tua yang terlalu mengontrol 
tentang kehidupan pribadi anaknya sampai ormas yang mengatasnamakan agama 
sebagai alasan untuk menjustifikasi kekerasan yang mereka lakukan kepada orang 
- orang yang tidak sama dengan mereka. Begitupun oknum polisi di film ini, polisi 
yang memiliki kepribadian otoriter memperlakukan kekerasan yang berlebih 
kepada warga sipil walaupun mereka tidak melakukan kesalahan apa - apa. Selain 
 






itu dengan semakin maraknya kebrutalan polisi terhadap warga sipil, peneliti 
merasa saat ini adalah waktu yang tepat untuk meneliti apa yang membuat polisi 
untuk melakukan kekerasan berlebih. Hal itulah yang membuat peneliti merasa 
tertarik untuk meneliti kepribadian otoriter yang terdapat pada oknum polisi, 
dengan harapan penelitian ini dapat menjadi salah satu batu pijakan untuk 
penelitian setelahnya atau untuk membantu lebih memahami kepribadian otoriter 
oknum kepolisian.     
1.2 Rumusan Masalah 
 
Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana 
gambaran kepribadian otoriter pada oknum polisi dalam film La Haine.  
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti gambaran kepribadian otoriter 
pada oknum polisi dalam film La Haine.  
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang ada dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 
praktis dan manfaat teoretis. 
a. Manfaat teoretis 
Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi salah satu 
referensi dalam penelitian selanjutnya terutama dalam meniliti kepribadian otoriter. 
b. Manfaat praktis 
Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi salah satu 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 
Peneliti membatasi penelitian ini pada gambaran kepribadian otoriter yang 
dimiliki oknum polisi dalam film La Haine karya Mathieu Kassovitz. 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
 
Berikut merupakan definisi istilah kunci dalam penelitian ini : 
Kepribadian Otoriter  : Kepribadian yang  dicirikan oleh kebutuhan yang tinggi 
akan kepatuhan, ketaatan dan subordinasi yang tidak 
diragukan; seringkali disertai dengan kepatuhan yang kuat 
terhadap pemimpin, memandang rendah kelemahan dan 
ketidaksesuaian, dan permusuhan dengan orang-orang di 
luar kelompok.  (Trombley, 1999: 58) 
Kebrutalan Polisi  : Pelanggaran hak sipil, di mana petugas penegak hukum 
melakukan kekerasan yang tidak semestinya atau 
berlebihan terhadap suatu subjek. (Emesowum, 2016: 1) 
Diskriminasi  : Prasangka atau perilaku yang membedakan seseorang 
hanya karena ia berasal dari sebuah identitas sosial (agama, 
etnis, ras, gender, orientasi seksual). (Denny, 2013:4) 
Film  : Film adalah hasil budaya dan alat ekspresi kesenian. 







  Dalam bab ini peneliti akan menulis mengenai landasan teori untuk meneliti 
permasalahan yang akan diteliti dan penelitian terdahulu yang akan membantu 
peneliti dalam melakukan penelitiannya. 
2.1 Landasan Teori 
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan kajian 
psikologis menggunakan teori yang terdapat di buku The Authoritarian Personality 
yang diterbitkan pada tahun 1950 oleh Adrono et al. sebagai pijakan untuk meneliti 
lebih lanjut mengenai kriteria apa saja agar seseorang dapat dikategorikan sebagai 
seseorang yang memiliki kepribadian otoriter.  
Di dalam buku The Authoritarian Personality yang diterbitkan pada tahun 
1950 oleh Adrono et al. terdapat sebuah tes yang dinamakan F-Scale. Test ini dibuat 
untuk mengetahui apakah seseorang memiliki kepribadian otoriter yang 
berkecenderungan akan menjadi seorang fasis3.  
Kriteria – kriteria seseorang yang memiliki kepribadian otoriter berdasarkan 
F-scale dalam buku The Authoritarian Personality adalah : 
 
3 Fasis : Penganut pemahaman prinsip atau paham golongan nasionalis ekstrem yang 





1. Konvensionalisme : Kesetiaan kepada keyakinan konvensional/konservatif 4 
(Pandangan mereka terhadap dunia hanya hitam dan putih, dan merasa marah 
dan bertindak kasar terhadap mereka yang tidak menganut pemikiran yang sama) 
2. Agresi Otoriter : Memiliki kecenderungan umum untuk berfokus pada orang-
orang yang melanggar sistem nilai, dan bertindak untuk menindas mereka 
(keinginan untuk melakukan keadilan dengan caranya sendiri dengan kekerasan) 
3. Takhayul dan Stereotip : Berkecenderungan untuk percaya pada hal yang mistik 
dan menstereotip kan orang yang tak dikenal. 
4. Kehancuran dan Sinisme : Memiliki pandangan negatif terhadap orang-orang 
secara umum, merasa bahwa semua orang akan berbohong, menipu, atau 
mencuri jika diberi kesempatan. 
5. Anti-Intrasepsi : Ketidaksukaan terhadap subjektivitas dan imajinasi. Hanya 
memikirkan informasi yang telah diberikan dan menolak untuk berpikir secara 
berbeda.  
6. Kepatuhan otoriter : Memiliki kepatuhan absolut kepada yang otoritas diakui 
(Pemimpin negara, polisi, militer, orang tua). 
7. Proyektifitas : Kecenderungan untuk memproyeksikan perasaan tidak mampu, 
amarah, dan takut kepada kelompok yang menjadi kambing hitam (minoritas). 
8. Seks : Terlalu peduli dengan praktik seksual modern. 
9. Kekuasaan dan Ketangguhan: Peduli dengan ketundukan dan dominasi, 
penegasan kekuatan (baik secara fisik maupun verbal). 
 
4 Konservatif : Bersikap mempertahankan keadaan, kebiasaan, dan tradisi yang berlaku 





Berdasarkan kriteria – kriteria diatas, peneliti akan gunakan sebagai landasan 
dasar untuk melakukan analisis karena oknum polisi menunjukkan beberapa dari 
karakteristik di atas. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 
 Untuk penelitian terdahulu, peneliti belum dapat menemukan penelitian 
yang memiliki objek kajian yang sama. Namun peneliti menemukan beberapa 
penelitian yang meneliti tentang kepribadian otoriter. Yang pertama, penelitian 
yang dilakukan oleh Irma Khoirsyah Riati yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap Karakter Anak Usia Dini”. Mahasiswa lulusan Universitas 
Pendidikan Indonesia kampus Serang ini membicarakan mengenai bagaimana 
kepribadian otoriter yang dimiliki orang tua akan berpengaruh terhadap sang anak. 
Persamaan yang ditemukan adalah penelitian meneliti tentang kepribadian otoriter. 
Perbedaannya Irma menggunakan objek dan teori yang berbeda.  
Penelitian kedua yang ditemukan adalah hasil penelitian Herlinda Maya 
Kumala Sari yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter Terhadap 
Loyalitas Melalui Kepuasan Kerja Dan Stres Kerja Karyawan Persuahaan X di 
Blitar”. Mahasiswa lulusan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo ini meneliti 
bagaimana efek dari pemimpin yang memiliki kepribadian otoriter terhadap 
karyawannya. Penelitian ini juga meneliti mengenai kepribadian otoriter namun 
untuk objek dan teori yang digunakan berbeda. Dari yang peneliti telah temukan, 





terhadap efek dari seseorang yang memiliki kepribadian otoriter, dan peneliti lebih 







3.1 Jenis Penelitian  
 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Koentjaraningrat (1993:89) metode kualitatif dengan desain deskriptif, adalah 
penelitian yang memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau 
kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang terjadi. Maka dari itu penelitian 
ini berjenis deskriptif kualitatif untuk menjabarkan perilaku otoriter dari oknum 
polisi yang melakukan kekerasan berlebih terhadap warga sipil dalam film La 
Haine.  
3.2 Sumber Data 
 
Peneliti menggunakan film La Haine karya Mathieu Kassovitz yang dirilis 
pada tahun 1995 sebagai sumber data utama yang akan diteliti seperti tangkapan 
layar adegan dan dialog percakapan di film tersebut. Selanjutnya, peneliti 
menggunakan buku, jurnal, artikel serta laman internet yang membahas 
kepribadian otoriter tersebut ada sebagai sumber data pendukung. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti, yang pertama adalah 
dengan menonton film La Haine secara berulang, lalu mengamati dengan seksama, 
serta menangkap layar adegan dan mencatat dialog yang akan digunakan sebagai 





3.4 Analisis Data 
 
Dalam tahap analisis data, peneliti merangkum data yang telah terkumpul 
sebelumnya dengan memfokuskan, serta mengklasifikasikan adegan serta dialog 
yang terkumpul sebelumnya ke dalam gambaran kepribadian otoriter pada oknum 
polisi. Lalu setelah itu, data yang telah diklasifikasikan akan disusun dan dianalisis 



















TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini peneliti akan menampilkan hasil temuan mengenai gambaran 
kepribadian otoriter pada oknum polisi dalam film La Haine berdasarkan kriteria 
dari F-Scale. Dalan bab ini peneliti akan memasukan beberapa tangkapan layar dari 
film La Haine  
 Berdasarkan buku The Authoritarian Personality yang diterbitkan pada 
tahun 1950 oleh Adrono et al. terdapat sebuah tes yang dinamakan F-Scale. Test ini 
dibuat untuk mengetahui apakah seseorang memiliki kepribadian otoriter. 
Berdasarkan F-Scale, terdapat 9 kriteria yang menggambarkan seseorang yang 
memiliki personalitas otoriter. Peneliti menemukan 6 kriteria kepribadian otoriter 
yang oknum polisi tunjukan di dalam film ini. Kriteria - kriteria yang dimaksud 
adalah Konvensionalisme, Agresi Otoriter, Takhayul dan Stereotip, Kepatuhan 
otoriter, Proyektifitas, Kekuasaan dan Ketangguhan. 
4.1 Konvensionalisme 
Konvensionalisme adalah paham pemikiran yang masih berpegang teguh 
kepada keyakinan kuno atau konservatisme. Pandangan seseorang yang memiliki 
paham pemikiran tersebut memiliki pandangan terhadap dunia hanya hitam dan 
putih, dan merasa marah dan bertindak kasar terhadap mereka yang tidak menganut 
pemikiran yang sama. Contoh dari kriteria tersebut dalam film La Haine adalah 
adegan ketika Hubert dan Saïd sedang diinterogasi oleh dua polisi. Polisi B pun 





membuat polisi B kesal dan mencemooh Hubert. Polisi B melempar pena nya ke 
lantai, lalu ia menyuruh Hubert untuk mengambil penanya dengan kakinya. 
 
Gambar 4. 1 Polisi B bertanya kepada Hubert 
Dialog 1 
Police B :  On n'est pas dans ta cité avec tes potes les casseurs. 
Ramasse avec tes pieds  ! Dans ton pays, on ramasse 
avec les pieds ! On ramasse tout avec les pieds ! 
 
Polisi B :   Kita sudah tidak berada di kotamu dengan teman-teman 
premanmu. Angkat dengan kakimu ! Di negarmu, kalian 
mengambil dengan kakinya ! Kalian mengambil 
semuanya dengan kaki kalian  ! 
 
Dari tangkapan layar adegan dan dialog di atas, polisi B mencemooh Hubert 
karena dia merupakan orang kulit hitam dan membuat persamaan antara orang kulit 
hitam dan monyet karena monyet mengambil sesuatu menggunakan kakinya. 
Pemikiran seperti ini merupakan pemikiran yang rasis dan sangat kuno, polisi B 
masih memiliki pemikiran konservatif karena ia masih percaya bahwa ras kulit 






Gambar 4. 2 Polisi menanyakan nama Saïd 
Dialog 2 
Police A : Y'a quel nom sur ses cartes d'identité  ? 
Police B : Hubert. 
Police A : Hubert ? Ce n'est pas Hubert  ! 
Police B : Ah, il est français, il s’appelle Saïd,  !  
Police A : Ahh, Saïd n'est pas un nom français  ! 
 
Polisi A : Siapa nama dia di kartu identitasnya ? 
Polisi B : Hubert. 
Polisi A : Hubert ? Ini bukan Hubert ! 
Polisi B : Ah, dia orang Prancis, namanya Saïd ! 
Polisi A : Ahh, Saïd bukan nama Prancis  ! 
 
Berdasarkan dialog di atas, polisi A secara langsung menampilkan perilaku 
konvensionalismenya dengan menyebut bahwa nama Saïd bukan nama Prancis,  
dengan demikian Saïd bukan orang Prancis walaupun ia lahir di Prancis. Pemikiran 
polisi A adalah pemikiran kuno dimana ia percaya bahwa orang Prancis hanyalah 
orang yang memiliki nama tradisional Prancis dan berkulit putih. Karena Saïd 
memiliki keturunan Magribi, ia percaya bahwa Saïd bukanlah orang Prancis. Polisi 
A mengabaikan tempat dimana Saïd lahir ataupun berapa lama ia telah tinggal di 






4.2 Agresi Otoriter 
Agresi Otoriter dapat dideskripsikan sebagai perilaku yang dimaksudkan 
untuk membuat subjeknya mengalami keadaan dalam bahaya atau kesakitan 
terhadap orang-orang yang melanggar sistem nilai yang ada. Contoh dari kriteria 
tersebut dalam film La Haine adalah adegan ketika kakak Abdel menembak polisi 
yang membuat adiknya koma. Lalu setelah ia menembakkan senjatanya ke polisi 
tersebut, para polisi segera berlari untuk menangkapnya, lalu kakak Abdel berusaha 
kabur namun mobil yang ia tumpangi seketika mogok dan ia pun panik lalu keluar 
dari mobilnya dan menyerah kepada polisi. 
 
Gambar 4. 3 Kakak Abdel menyerah 
 Adegan diatas menampilkan kakak Abdel menyerah kepada polisi setelah 
mobilnya mogok dan membuatnya terjebak. Lalu ia menaruh senjatanya ke atap 
mobilnya dan mengangkat tangannya dan polisi menodongkan senjatanya untuk 
berjaga jaga walaupun dia melihat kakak Abdel sudah tidak mempunyai senjata. 
Teman kakak Abdel yang sebagai supir pun juga menyerah dengan membuka pintu 
mobilnya, namun sebelum ia bisa keluar dari mobil, para polisi sudah 






Gambar 4. 4 Oknum polisi menyeret temannya kakak Abdel dan menangkap 
kakak Abdel 
 
Adegan di atas menunjukkan polisi memborgol kakak Abdel namun ia juga 
memilih untuk menodongkan senjatanya ke kepalanya kakak Abdel walaupun ia 
sudah menahannya dengan badannya, yang membuat kakak Abdel sulit untuk 
bergerak dan kabur. Teman kakak Abdel pun diseret oleh polisi tanpa alasan yang 
jelas, jika polisi ingin memborgolnya, ia dapat melakukannya tanpa menyeret.  
Dari dua tangkapan layar adegan diatas, polisi menggunakan teknik yang 
tidak etis dan menggunakan kekerasan yang berlebih saat ingin menangkap kakak 
Abdel. Oknum polisi melakukan keadilan dengan caranya sendiri yaitu dengan 
menendang, menyeret dan menodongkan pistolnya kepada kakak Abdel dan 
temannya. Padahal seharusnya polisi tidak boleh melakukan kekerasan berlebih jika 
tersangka sudah menyerah dan tidak memiliki senjata.  
Berdasarkan Code de déontologie de la police nationale et de la 
gendarmerie nationale atau kode etika untuk polisi dan gendarmeri Prancis pada 
artikel R434-18, “Polisi atau gendarmeri diperbolehkan menggunakan kekerasan 





proporsional dengan tujuan yang ingin dicapai atau dengan keseriusan ancaman, 
sesuai dengan kasusnya. Polisi hanya menggunakan senjata dalam kasus kebutuhan 
mutlak dan dalam kerangka ketentuan legislatif yang berlaku untuk statusnya 
sendiri.”  
Oknum polisi sudah melanggar kode etik polisi diatas, polisi seharunya 
hanya menggunakan kekerasan jika diperlukan dan proposional dengan apa yang 
ingin dituju, dari adegan di atas oknum polisi menggunakan kekerasan yang 
berlebih dan tidak etis untuk menangkap kakak Abdel dan temannya.  
Dari adegan di atas, kakak Abdel dan temannya sudah menyerah dan 
seharusnya polisi langsung menahan pelaku ke mobilnya dan memborgolnya. 
Namun polisi memilih untuk melakukan kekerasan berlebih yang tidak diperlukan 
seperti menendang, menyeret dan menondongkan senjatanya ke mereka. Oknum 
polisi sudah melakukan agresi terhadap kakak Abdel dan temannya, mereka 
menggunakan kekerasan berlebih kepada orang yang melanggar hukum walaupun 
seharusnya mereka memproses para pelaku sesuai dengan kode etik yang ada 
namun oknum polisi memilih untuk melakukan keadilan dengan caranya sendiri, 
yaitu dengan melakukan kekerasan berlebih terhadap pelaku. 
4.3 Takhayul dan Stereotip 
Takhayul dan Stereotip dapat dideskripsikan sebagai kepercayaan dan 
penghormatan yang berlebihan pada hal yang mistik dan penilaian terhadap 
seseorang hanya berdasarkan persepsi terhadap kelompok di mana orang tersebut 





ketika Vinz, Hubert dan Saïd sedang menjenguk Abdel yang koma di rumah sakit, 
namun polisi tidak memperbolehkan mereka masuk tanpa alasan yang jelas, lalu 
Vinz pun mulai bertengkar dengan polisi karena ia tidak diperbolehkan untuk 
menjenguk temannya. Lalu polisi lainnya datang ke mereka bertiga karena mereka 
membuat keributan. Hubert mencoba untuk menahan Vinz agar ia tidak berkelahi 
dengan polisi dan Saïd hanya terdiam karena ia bingung harus melakukan apa agar 
situasi ini tidak meningkat. Namun para polisi langsung berasumsi bahwa Saïd 
merupakan ketua geng tersebut dan langsung menangkapnya tanpa alasan yang 
jelas. Samir, polisi Magribi yang dekat dengan mereka pun tiba di lokasi dan 
menanyakan apa yang terjadi. 
 
Gambar 4. 5 Saïd ditangkap oleh polisi 
 







Police  : C'est lui, il est le chef  ! 
Vinz  : Qu'est-ce que tu fais  ? 
Hubert : Il a rien fait  ! 
Samir : Calmez-vous  ! 
Police : Lieutenant, ces jeunes gens ont provoqué une agitation. 
J'ai dû prendre leur chef. 
Samir : Quel chef ? 
Hubert : Saïd, il voulait dire Saïd. 
 
Polisi : Tangkap dia, dia ketuanya  ! 
Vinz : Apa yang sedang kamu lakukan  ? 
Hubert : Dia tidak melakukan apa apa  ! 
Samir : Tenanglah ! 
Polisi : Letnan, remaja – remaja ini menyebabkan keributan. Saya 
harus menangkap ketua mereka. 
Samir : Ketua yang mana  ? 
Hubert : Saïd, yang dia maksud Saïd 
 
Dari tangkapan layar dan dialog di atas, polisi langsung menangkap Saïd 
karena ia berprasangka bahwa Saïd lah yang menjadi ketuanya. Walaupun Saïd 
tidak melawan polisi dan berusaha menenangkan Vinz namun polisi memilih untuk 
menangkap Saïd karena ia berketurunan Magribi dan berasal dari banlieue5.  
Untuk adegan selanjutnya, Vinz dan Hubert masuk ke dalam pos polisi 
untuk menjemput Saïd karena ia ditangkap oleh polisi karena sang polisi mengira 
Saïd lah yang menjadi ketua gengnya pada saat mereka menjenguk Abdel di rumah 
sakit 
 
5 Banlieue adalah tempat tinggal di daerah pinggiran kota, Namun, banlieue memiliki arti tambahan yang 
menjadi kata populer untuk proyek perumahan berpenghasilan rendah di mana banyak orang Prancis 






Gambar 4. 7 Oknum polisi memberi tatapan tidak ramah terhadap Vinz 
 
Gambar 4. 8 Oknum polisi memberi tatapan tidak ramah terhadap Vinz 
 
Gambar 4. 9 Oknum polisi memberi tatapan tidak ramah terhadap Vinz dan 
Hubert 
Dari ketiga tangkapan layar diatas, oknum polisi sudah memiliki prasangka 
terhadap Hubert dan Vinz karena mereka percaya bahwa tipe orang seperti mereka 





mereka. Mereka menunjukkan ketidaksukaan mereka terhadap Vinz dan Hubert 
melalui komunikasi non verbal yaitu dengan memberi tatapan yang tidak ramah 
kepada mereka berdua walaupun tidak ada bukti bahwa mereka berdua yang 
merusak pos polisi. 
Karena banlieue sering digambarkan sebagai komunitas pinggiran kota 
yang bermasalah, tempat tersebut juga memiliki angka pengangguran dan angka 
tingkat kejahatan yang tinggi. Tempat tersebut juga sering digambarkan oleh media 
sebagai tempat dimana aktivitas kriminal terjadi dan juga memiliki banyak 
penduduk asing terutama dari bekas jajahan Prancis di Afrika, seperti orang kulit 
hitam, dan Arab (Magribi). Maka dari itu, stereotip untuk orang – orang yang 
tinggal di banlieue adalah mereka kriminal, miskin, pembuat onar dan berbahaya.  
Berdasarkan artikel yang ditulis Thomas Lacorix (Lacroix, 2015), wakil 
direktur CNRS Migrinter Universitas Politiers di Prancis, ia berargumen bagaimana 
kebijakan Prancis terhadap model asimilasi Prancis berubah menjadi penolakan 
terhadap nilai-nilai budaya dan praktik para migran dikarenakan model asimilasi 
Prancis didasarkan pada gagasan penyebaran budaya Prancis ke koloni-koloninya 
pada abad ke 19 & 20. Selama budaya dan adat istiadat Prancis dapat diadopsi, 
penduduk asli koloni ini dianggap sebagai orang Prancis. 
Karena kebijakan inilah imigran Magribi seakan diberi pilihan antara tetap 
menjalankan budaya dan agamanya atau berasimilasi dengan budaya Prancis dan 
meninggalkan budaya dan agama mereka sebelumnya. Contohnya seperti 





Menyebabkan mereka untuk merasa marah karena diberi pilihan yang tidak etis dan 
mengakibatkan mereka untuk merasa marah kepada pemerintah Prancis, dengan 
melakukan demo, kericuhan dan melawan polisi. Karenanya, banyak oknum polisi 
yang beranggapan bahwa imigran Magribi tidak cocok untuk tinggal di Prancis 
karena budaya dan agamanya yang berbeda dari mereka (Misra, 2017). Karena 
alasan inilah imigran Magribi memiliki stereotip bahwa mereka tindak pantas untuk 
tinggal di Prancis dan dianggap sebagai kriminal karena tidak setuju dengan 
kebijakan pemerintah.   
4.4 Kepatuhan Otoriter 
 
Kepatuhan otoriter dapat dideskripsikan sebagai tindakan untuk memenuhi 
keinginan atau perintah dari otoritas yang diakui, seperti pemimpin negara, polisi, 
militer, orang tua, dll. Contoh dari kriteria tersebut dalam film La Haine adalah 
adegan Ketika ketiga tokoh menjenguk Abdel di rumah sakit, namun sebelum 
mereka masuk ke ruangannya, mereka dihadang oleh seorang polisi dan tidak 
memperbolehkan mereka untuk masuk. 
 








Police : Excusez-moi, on peut pas passer. 
Hubert : On vient voir Abdel ! 
Police : Désolé, j’ai des ordres. 
Vinz : On est des amis ! 
Police : Je peux pas !  
Saïd : A-on pas aussi bon que les journalistes  ? 
Police : Si je vous laisse entrer, je perdrai mon travail. 
 
Polisi : Maaf, kalian tidak bisa lewat. 
Hubert : Kami datang untuk menemui Abdel  ! 
Polisi : Maaf, saya sudah mendapat perintah. 
Vinz : Kami temannya  ! 
Polisi : Saya tidak bisa  ! 
Saïd : Apakah kita tidak sebagus jurnalis – jurnalis itu  ? 
Polisi : Jika saya mengizinkan Anda masuk, saya akan kehilangan 
pekerjaan saya.. 
 
 Seperti yang bisa dilihat dari dialog di atas, polisi menunjukkan 
kepatuhannya terhadap atasannya walaupun ketiga tokoh adalah teman Abdel yang 
ingin menjenguk temannya sendiri namun polisi tersebut tetap menolak mereka 
untuk masuk ke kamar Abdel namun memperbolehkan reporter untuk meliput di 
depan kamar Abdel. Perilaku polisi menunjukkan kepatuhan absolutnya terhadap 
otoritas yang ia akui agar ia tidak kehilangan pekerjaannya. 
4.5 Proyektifitas 
Proyektifitas dapat dideskripsikan sebagai perilaku untuk memproyeksikan 
perasaan tidak mampu, amarah, dan takut kepada kelompok yang menjadi kambing 
hitam, contohnya kepada minoritas. Contoh dari kriteria tersebut dalam film La 
Haine adalah adegan ketika polisi A dan polisi B sedang melatih polisi C untuk 






Gambar 4. 11 Hubert dijadikan sasaran peyiksaan oleh kedua polisi 
 
Gambar 4. 12 Saïd dijadikan sasaran peyiksaan oleh kedua polisi 
Dialog 5 
Police A : Dans 2h, ils seront peut-être sortis. Il faut en 
profiter 
Police B : Et une balle dans la nuque ? Une jolie petite balle ? 
Police A : Tu arrêtes juste quand il faut. Surtout, contrôle. 
C'est de la méthode. 
Police B : Après, tu relâches. Le plus dur, c'est de s'arrêter à 
temps. Il faut  savoir se calmer. 
Police A : Le plus dur, c'est d'éviter la bavure. C'est pas l'envie 
qui manque, mais on fait pas toujours ce qu'on veut. 
 
Polisi A : Dalam 2 jam, mereka mungkin keluar. Kamu harus 
  memanfaatkannya 
Polisi B : Dan peluru di belakang leher ? Peluru kecil yang 
bagus ? 
Polisi A : Kamu berhenti tepat pada waktunya. Di atas 
segalanya, kontrol. Itu metodenya. 
Polisi B : Setelah itu, kamu lepaskan. Bagian tersulit adalah 






Polisi A : Bagian tersulitnya adalah menghindari bekas. 
Bukan karena tidak mau, namun kita tidak selalu 
melakukan apa yang kita inginkan. 
 
 Dari dialog di atas, kedua polisi sedang menyiksa Hubert dan Saïd dan ingin 
memaksimalkannya, Hubert dan Saïd dijadikan subjek pelampiasan mereka, secara 
fisik dan verbal. Tindakan tersebut merupakan tindakan yang disengaja, karena 
mereka mengerti jika orang dari banlieue lapor atas kekerasan yang mereka terima 
dari seorang polisi. Laporan mereka tidak akan dilanjutkan karena bias para polisi 
terhadap orang – orang yang berasal dari banlieue. Belum lagi, stereotip buruk 
masyarakat Prancis terhadap mereka seakan akan membuat orang – orang yang 
berasal dari banlieu lah yang berbuat onar dan polisi hanya melakukan tugasnya. 
 
4.6 Kekuasaan dan Ketangguhan 
 
Kekuasaan dan Ketangguhan dapat dideskripsikan sebagai kepedulian 
terhadap ketundukan dan dominasi, penegasan kekuatan (baik secara fisik maupun 
verbal). Contoh dari kriteria tersebut dalam film La Haine adalah adegan ketika 
setelah para polisi menangkap dan menggiring kakak Abdel dan temannya ke mobil 
polisi, polisi “Notre-Dame”  menggunakan senjata api nya untuk menakuti nakuti 






Gambar 4. 13 Polisi “Notre-Dame” menggunakan senjata apinya untuk 
menakuti nakuti masyarakat sekitar agar patuh terhadpanya 
Seperti yang dapat dilihat dari adegan di atas, polisi “Notre-Dame” ingin 
menunjukkan dominasinya terhadap masyarakat dengan menggunakan senjata 
apinya. Perilaku di atas menunjukkan bahwa polisi tersebut sangat ingin adanya 
kepatuhan terhadap dirinya, walaupun ia mengerti ia telah melanggar kode etik 
yang ada untuk polisi dan gendarmeri di Prancis yang melarang oknum polisi untuk 
menodongkan atau menggunakan senjatanya ke warga sipil ataupun saksi sekitar. 
Tindakan yang polisi tersebut lakukan selain untuk menahan warga sipil untuk 
mendekat, namun juga ia lakukan sebagai aksi untuk menunjukkan bahwa ia berada 
di atas mereka karena ia memiliki senjata. 
Untuk adegan selanjutnya, Saïd dan Hubert ditangkap oleh polisi Paris 
karena diduga membawa senjata api yang hilang dalam kericuhan di banlieue 
kemarin, namun proses wawancara yang oknum polisi lakukan jauh dari profesional, 






Gambar 4. 14 Polisi A dan polisi B melakukan kekerasan berlebih terhadap 
Saïd dan Hubert agar mereka berdua patuh kepadanya 
Seperti yang bisa dilihat, oknum polisi melakukan kekerasan berlebih 
terhadap Saïd dan Hubert agar mereka tunduk kepada oknum polisi dan agar mereka 
mengaku siapa yang mengambil senjata api polisi yang hilang. 
 
Gambar 4. 15 Polisi A dan polisi B  melakukan kekerasan berlebih terhadap 
Saïd dan Hubert agar mereka berdua patuh kepadanya 
Sama seperti adegan sebelumnya, di adegan ini polisi A dan polisi B 
menggunakan kekerasan fisik yang berlebih agar Hubert dan Saïd tunduk kepada 
mereka. Perilaku kedua polisi tersebut jelas bahwa mereka ingin dipatuhi oleh 





Untuk adegan selanjutnya, setelah ketiga tokoh kembali dari Paris ke 
banlieue, Hubert memisah diri ke arah berlainan lalu Vinz dan Saïd tiba – tiba 
ditangkap oleh polisi “Notre-Dame” yang di hari sebelumnya dicemooh Vinz  
karena ia menggunakan jaket yang bertuliskan “Notre-Dame” di belakang jaketnya. 
Melihat keributan yang terjadi, Hubert pun berlari ke arah mereka untuk 
mengetahui apa yang terjadi. 
 
Gambar 4. 16 Polisi C menodongkan senajta apinya ke kepala Vinz agar ia 
tunduk kepadanya 
  Dialog 6 : 
Police “Notre-Dame” : Tu as un problème, putain  ? Sans tes 
copains, tu flippes ta mère  ! Tu n'es pas si 
costaud  ! Regarde-le  ! 
 
Polisi ”Notre-Dame”  : Kamu punya masalah, wanita jalang ? 
Sekarang tidak ada kawanmu, kamu 
membuat ibumu khawatir  ! Kamu tidak 
sekuat yang kamu kira  ! Lihatlah dia  ! 
 
Seperti dilakukan oleh polisi “Notre-Dame” lakukan sebelumnya, ia 
menggunakan senjata api untuk menunjukkan dominasinya terhadap Vinz. 
Perilaku di atas menunjukkan bahwa polisi “Notre-Dame” sangat ingin 





sekarang ia tidak dilihat oleh sang walikota ataupun atasannya, maka dari itu ia 
sekarang berani menggunakan senjatanya untuk menunjukan kekuasaannya 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Dalam bab ini peneliti akan memberi kesimpulan atas penelitian yang telah 
dilakukan dan memberi saran untuk penelitian selanjutnya. 
5.1 Kesimpulan 
 
 Berdasarkan penelitian yang peneliti telah lakukan terhadap gambaran sikap otoriter 
oknum polisi dalam film La Haine karya Mathieu Kassovitz dapat disimpulkan bahwa 
oknum polisi menunjukkan sikap kepribadian otoriter berdasarkan kriteria F-Scale yang 
ditulis oleh Adrono et.al. dengan judul The Authoritarian Personality. 
 Oknum polisi dalam film La Haine menunjukkan gambaran dari kriteria – 
kriteria Konvensionalisme, Agresi Otoriter, Takhayul dan Stereotip, Kepatuhan 
Otoriter, Proyektivitas dan yang terakhir Kekuasaan dan Ketangguhan. Oknum 
polisi di film ini tidak menunjukkan gambaran dari kriteria Kehancuran dan 
Sinisme, Anti-Intrasepsi dan Seks. 
Adegan dimana oknum polisi menunjukkan gambaran kepribadian otoriter 
paling banyak adalah pada saat polisi A dan polisi B menyiksa Hubert dan Saïd. 
Dalam adegan tersebut kedua polisi menampilkan Kekuasaan dan Ketangguhan, 
Proyektifitas dan Konvensionalisme. Dalam film tersebut polisi juga 
menstereotipkan tidak hanya pada tiga karakter utama, namun juga pada penduduk 
banlieue. Oknum polisi mempunyai prasangka buruk terhadap orang – orang yang 
tinggal di banlieue karena tempat tersebut sering digambarkan sebagai komunitas 





pengangguran dan angka tingkat kejahatan yang tinggi. Tempat tersebut juga sering 
digambarkan oleh media sebagai tempat dimana aktivitas kriminal terjadi dan juga 
memiliki banyak penduduk asing terutama dari bekas jajahan Prancis di Afrika, 
seperti orang kulit hitam, dan Arab (Magribi). Maka dari itu, oknum polisi memiliki 
stereotip kepada orang – orang yang tinggal di banlieue bahwa mereka adalah 
kriminal, miskin, pembuat onar dan berbahaya, maka dari itu oknum polisi merasa 
lebih bebas untuk melakukan kekerasan berlebih terhadap mereka yang tinggal di 
daerah tersebut.  
5.2 Saran  
 Setelah melakukann penelitian terhadap gambaran kepribadian otoriter 
pada oknum polisi dalam film La Haine karya Matthieu Kassovitz, peneliti 
menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menggali lebih dalam mengenai 
efek dari oknum polisi yang memiliki kepribadian otoriter terhadap masyarakat 
sekitar di film tersebut, apakah dengan oknum polisi yang memiliki kepribadian 
otoriter membuat masyarakat lebih percaya terhadap mereka atau tidak, dll. 
Peneliti juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya meneliti mengenai 
bagaimana gambaran oknum polisi di film La Haine merepresentasikan oknum 
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